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SUMMARY

MURNIATI. Reducing the Spoilage of Duku Fruit with Chitosan Coating 

(Supervlsed by ANNY YANURIATI and UMI ROSIDAH).

This research was to reduce the postharvest deterioration and to extend the 

shelflife of duku fruits with chitosan coating. The research was conducted at 

Agricultural Laboratory Post Graduate Program, Sriwijaya University Bukit Besar, 

Palembang from April 2007 to Januari 2008.

The experimental design used in this study was Factorial Completely 

Randomized Design consisting of two treatments and three replications for each 

treatment. The first treatment was fruit conditions (the attached duku and the

detached duku) and the second treatment was the concentrations of chitosan (0%,

0.5%, 1%, 1.5% and 2%). The parameters observed were weight loss, percentage of

browning, visual observation, fruit hardness, total soluble solid, titratable acidity, and

vitamin C content. The results showed that the attached duku significantly retarded 

the browning of the duku skin, inhibited the mold grow, reduced deterioration on 

duku fruits and increased vitamin C content. Chitosan concentrations significantly 

decreased weight loss, inhibited the mold grow, reduced deterioration on duku fruits 

and increased vitamin C content. Duku, coated with 1% chitosan stored for 12 days 

after postharvest at 15±1°C, 61% of skins not browned, and skin browned at scale 

less than 10% were 17,39%.
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RINGKASAN

MURNIATI. Upaya Mengurangi Kerusakan Buah Duku dengan Pelapisan 

Kitosan (Dibimbing oleh ANNY YANURIATI dan UMI ROSIDAH).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengurangi kerusakan pasca panen dan 

memperpanjang masa simpan buah duku dengan pelapisan kitosan. Penelitian 

dilaksanakan di Laboratorium Pertanian Program Pasca Sarjana, Universitas 

Sriwijaya Bukit Besar, Palembang pada bulan April 2007 sampai Januari 2008.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAJL) yang disusun 

secara faktorial dengan dua perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan pertama adalah

kondisi buah (duku bertangkai dan duku lepas tangkai) dan perlakuan kedua adalah

Hasil penelitian inikonsentrasi kitosan (0 %, 0,5 %, 1%, 1,5% dan 2 %).

menunjukkan bahwa duku bertangkai secara nyata dapat memperlambat pencoklatan

kulit duku, menghambat pertumbuhan jamur, mengurangi kerusakan buah duku dan 

meningkatkan kadar vitamin C. Konsentrasi kitosan secara nyata mengurangi susut 

bobot, menghambat pertumbuhan jamur, mengurangi kerusakan buah duku, dan 

meningkatkan kadar vitamin C. Buah duku yang dilapisi kitosan 1% dapat disimpan 

12 hari setelah pasca panen pada suhu 15±1°C dengan persentase kulit yang belum 

coklat sebesar 61% dan persentase kulit yang telah coklat dengan skala kurang dari 

10% sebesar 17,39%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Buah duku merupakan buah eksotis yang sangat potensial untuk

non migas Indonesia. Beberapa daerahdikembangkan sebagai komoditas ekspor 

penghasil buah duku di Indonesia antara lain adalah OKU (Ogan Komering Ulu), 

OKI (Ogan Komering Ilir), Muara Enim, Musi Rawas, Lahat di Sumatera Selatan,

Tebo Sumatera Barat, Jambi, Rantau Prapat dan Padang Sidempuan Sumatera Utara

dan Bangkinang Riau (Yanuriati, 2001).

Duku dari Sumatera Selatan atau yang lebih dikenal dengan duku Palembang 

mempunyai bentuk bulat atau bulat lonjong. Kulit buahnya lebih tipis dibanding 

jenis duku lainnya, halus berwarna kuning agak kecoklatan dan sedikit mengandung 

getah, daging buah bening dan rasanya manis. Karakteristik tersebut yang 

menyebabkan nilai ekonomi buah duku Palembang lebih tinggi dan tetap lebih

disukai oleh konsumen.

Buah duku merupakan salah satu hasil hortikultura yang mudah rusak dan

tidak tahan disimpan lama dalam keadaan segar. Buah duku akan rusak setelah

2 sampai 3 hari setelah panen jika tidak diberi perlakuan. Proses metabolisme 

setelah pemanenan buah duku berlangsung sangat cepat, sehingga menyebabkan 

kerusakan dalam waktu singkat (Yanuriati, 2001). Pencoklatan kulit setelah 2 

sampai 3 hari pasca panen adalah kerusakan utama buah duku, selanjutnya buah 

menjadi lunak dan berair. Kerusakan ini mengakibatkan penurunan mutu, harga

1



2

buah duku, serta terbatasnya daerah pemasaran terbatas (Yanunati dan Pambayun,

2003).

Pelapisan kitosan merupakan salah satu upaya untuk melindungi hasil 

pertanian dari kerusakan baik kerusakan mekanis, fisiologis maupun mikrobiologis. 

Pelapisan kitosan dengan konsentrasi 1% dan 2% dapat mempertahankan kesegaran 

buah duku selama 6 hari penyimpanan pada suhu ruang (Yanuriati, 2001). Begitu 

pula, duku yang dipanen dengan buah dibiarkan melekat pada tangkainya, 

kesegarannya dapat dipertahankan sampai 6 hari penyimpanan pada suhu ruang 

( Yanuriati dan Pambayun, 2003).

Perbaikan penanganan pasca panen sangat diperlukan dalam upaya 

mempertahankan kesegaran buah dengan prinsip memperlambat proses senessen 

buah, sehingga buah duku bisa disimpan lebih lama (Yanuriati, 2001). Oleh karena 

itu, pelapisan dengan larutan kitosan pada buah duku bertangkai dan lepas tangkai 

diharapkan dapat mengurangi kerusakan pasca panen sehingga memperpanjang masa 

simpan buah duku.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi kerusakan pasca panen dan 

memperpanjang masa simpan buah duku dengan pelapisan kitosan.

C. Hipotesis

Aplikasi kitosan sebagai coating diduga dapat mengurangi kerusakan pasca 

panen dan memperpanjang masa simpan buah duku secara nyata.
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